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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wahana yang paling handal dan strategis dalam naasiean kehidupan
bangsa adalah pendidikan. Oleh karena itu setig@tean pendidikan harus selalu
sadar akan tujuan yang harus dicapainya dan haidak terlepas dimana dan
kapan pendidikan itu dilaksanakan. Hal ini terbulingan upaya-upaya yang
dilakukan pemerintah yang semakin giat untuk metigan mutu pendidikan
Bangsa Indonesia yang saat ini sedang mengalambgiesn total disegala bidang,
termasuk dalam bidang pendidikan.Hal ini dikaremaklaidang pendidikan
merupakan sendi yang sangat penting dalam pelaksgm@mbangunan nasional,
sehingga kualitas dan sikap yang dimiliki diperatedlalui proses pendidikan.

Tujuan pendidikan harus sejalan dengan tuntutarbpegunan yang sedang
dilaksanakan oleh pemerintah, seperti yang dijeiaskalam Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 b&askl 3 yang menyatakan :

“Pendidikan - nasional berfungss menembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab”

Hal tersebut di atas bisa dicapai bila semua kompdrangsa menyadari
bahwa pendidikan bukan saja menjadi tanggung jap&merintah, melainkan

menjadi tanggung jawab kita semua termasuk keludgagaberbagai kelompok atau

organisasi.



Sekolah sebagai salah satu tempat proses pendidikaana disini terjadi
proses belajar mengajar antara murid dan guru. &etglajar diharapkan para
siswa kelak akan memiliki kemampuan intelektugtagi dan keterampilan yang
mantap. Kemampuan ini pada akhirnya akan menentukafitas sumber daya
manusia Indonesia yang mempunyai kemampuan intelekitau kognitif sesuai
dengan tujuan pendidikan. Akan tetapi dalam pels@anya ada kalanya tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan di atas. Hdiselbabkan banyak faktor yang
mempengaruhinya, baik itu faktor internal maupustetal, misalnya dari tenaga
pengajar itu sendiri, peralatan penunjang prakt@kgykurang memadai ataupun
kendala dari siswanya sendiri.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian gemdidikan
menengah dalam sistem pendidikan nasional yangjbant untuk menyiapkan dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengerkbdardiri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, seni dan teknodot@ smenyiapkan siswa untuk
memasuki lapangan kerja dengan mengembangkan mi&gssional.

SMKN 1 Tarogong Kaler Garut sebagai salah satu é&alpendidikan yang
mempersiapkan tenaga siap pakai, senantiasa mdanidrekal ilmu pengetahuan
dan keterampilan yang sesuai dengan bidang ilmw ydtekuni oleh masing-
masing siswa. Dalam hal itu tidak terlepas dariyapgang dilakukan oleh guru dan
siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan sesuagaiternujuan yang hendak
dicapai, sedangkan untuk mengetahui berhasil aalrtya tujuan belajar tersebut
dapat dilihat dari kemampuan atau prestasi yangapdid oleh siswa yang

bersangkutan.



Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswaMH#INS1 Tarogong
Kaler Garut pada Program Keahlian Teknik Pemaafedtenaga Listrik harus
memiliki kemampuan dalam mengoperasikan mesinikisiengan pengendali
manual, mekanik ataupun berbasis komputer. Kompetersebut dipelajari dalam
Program Diklat Mengoperasikan Mesin Produksi derigandali Elektro Mekanik
(MMPKE) dan Program Diklat Mengoperasikan Mesin dviksi dengan Kendali
Programmable Logic Controller (MMPKPLC) yang didalamnya terdapat
perancangan dan pembacaan gambar rangkaian kod#aol tenaga yang
diaplikasikan ke dalam ladder diagram PLC.

Setiap program diklat pada setiap program keahiia®MK tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan mendapat keterkaitara@niateri program diklat yang
satu dengan yang lainnya. Seiring dengan pengalaelajar yang diperoleh siswa
dalam bentuk informasi-informasi baru. Hal tersejugia berlaku untuk Program
Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik.

Pada Program Diklat Mengoperasikan Mesin Produlksigdn Kendali
Elektro Mekanik (MMPKE) setiap kompetensi yang lsadikuasai siswa terdapat
macam-macam alat pengendali mesin listrik yang etegkan secara manual
diantaranya : kontaktor, push button, time deldayrd TDR), thermal overload
relay (TOR) dan saklar manual. Dimana pengendalingambarkan dalam gambar
rangkaian kontrol dan rangkaian tenaga, sedangkaieriprogrammable logic
controller (PLC) yang dipelajari siswa dalam Program Diklaergoperasikan
Mesin Produksi dengan Kendali PLC (MMPKPLC), yailghdt dari penerapannya

terlihat adanya keterkaitan yang sangat erat aktaa program diklat tersebut.



Berdasarkan hasil survey awal penulis ke SMKN logang Kaler, pada
kompetensi Mengoperasikan Mesin Produksi dengard&e®LC masih banyak
siswa yang belum memahami penerapan rangkaian dkomtanual ke ladder
diagram PLC. Dikatakan seperti itu karena sebelumwas menguasai
programmable logic controller (PLC) maka rangkaian pengendali dasar yang jadi
acuan adalah penguasaan bidang perancangan gamaubgpedhbacaan gambar
rangkaian kontrol ataupun tenaganya yang diapkkassecara manual, sehingga
penguasaan materi mengoperasikan mesin produkgadésendali elektro mekanik
(MMPKE) suatu hal yang sangat penting dalam memakmaateri pengendalian
mesin produksi menggunakaprogrammable logic controller (PLC) berbasis

komputer.

1.2 Perumusan M asalah

Perumusan masalah perlu diterapkan terlebih daimiuk memperjelas
sumber-sumber permasalahan yang timbul pada pganel. Tujuannya adalah
agar terarah dan mudah dalam menentukan metodg®yy cocok dalam
pemecahan masalah, hal itu sesuai dengan pendapat $udjana (2001 : 170),
yaitu : “ Agar penelitian dapat dilaksanakan selmilknya, maka peneliti harus
merumuskan masalahnya sehingga jelas darimana Inauiegs, kemana harus
pergi dan dengan apa ”.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dinyamg menjadi fokus
permasalahan adalah keterkaitan yang sangat etatadedua program diklat

tersebut, maka penulis dapat mengidentifikasi nahsstbagai berikut :



a. Berapa besar penguasaan siswa dalam nmatepiam diklat mengoperasikan
mesin produksi dengan kendali elektro mekanik ?

b. Berapa besar penguasaan siswa dalam mateptiam diklat mengoperasikan
mesin produksi dengan kendpatiogrammable logic controller ?

C. Berapa besarkah kontribusi penguasaan materi progli&lat mengoperasikan
mesin produksi kendali elektro- mekanik terhadap d&mpuan mengoperasikan

mesin produksi dengan kendpatiogrammable logic controller ?

1.3 Pembatasan M asalah

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan miasagar dalam
pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak nmamngn Selain itu
pembatasan masalah diperlukan agar permasalahadabelalam jangkauan
kemampuan penulis dalam melaksanakan penelitiantukUmmenghindari
meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam ipaneini, maka masalah
penelitian akan dibatasi dengan pembatasan sebagait :

a. Penguasaan siswa dalam materi Program Diklat Mesrgsjkan Mesin
Produksi dengan Kendali Elektro Mekanik (MMPKE).I&sebut diukur
sesuai dengan kompetensi yang diajarkan di sekelsebut dan lebih
ditekankan pada aspek kognitif yaitu menguasai éordasar komponen
kontaktor.

b. Penguasaan siswa dalam materi Program Diklat Mergsjxan Mesin
Produksi dengan Kendali PLC (MMPKPLC) yang diukesisai dengan
kompetensi yang diajarkan di sekolah yaitu kemampsiswa dalam

menginterpretasikan gambar rangkaian kontrol kddadiagram PLC.



c. Tingkat penguasaan yang diteliti yaitu menyangkspes kognitif menurut
Benyamin Bloom, yaitu : pengetahuan, pemahamargrppan, analisis,
sintesis dan evaluasi.

d. Jenis masalah yang diteliti adalah kontribusi pesgan materi program
diklat mengoperasikan mesin produksi kendali etektrekanik terhadap
kemampuan mengoperasikan mesin produksi kepdadrammable logic
controller.

e. Objek yang diteliti adalah siswa kelas XI tahurr@j@2007/2008 Program
Keahlian Teknik Pemanfaatan Energi Listrik di SMKHNIrarogong Kaler

Garut.

1.4 Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah sebagaiuie

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa padainfatggram Diklat
Mengoperasikan Mesin Produksi Kendali Elektro MekdNMPKE).

b. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan sisvaaRpagram Diklat
Mengoperasikan Mesin Produksi Kend@logrammable Logic Controller
(MMPKPLC).

c. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengoasateri program
diklat mengoperasikan mesin produksi kendali etektrekanik terhadap
kemampuan mengoperasikan mesin produksi kepdadrammable logic

controller.



1.5 Kegunaan Penelitian

Sebuah kegiatan tentu akan memberikan manfaat pageliti yang
melakukannya maupun bagi orang lain, apalagi sebpeahelitian yang
berlandaskan data yang didukung oleh ilmu pengatadan metode ilmiah sudah
barang tentu banyak gunanya bagi pihak yang tedkdilamnya.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

a. Memberikan data dan informasi kepada pihak seks&fingga menjadi
bahan evaluasi pada saat peningkatan kualitas pejenia® kedepannya
terutama dalam menghadapi dan melaksanakan kumkildaru sesuai
paradigma pendidikan di Indonesia.

b. Memberikan informasi kepada mahasiswa, dosen darbdga pada
khususnya serta umumnya pembaca mengenai kontrpersguasaan
materi program diklat mengoperasikan mesin produaeigan kendali
elektro mekanik terhadap kemampuan mengoperasikesinnproduksi
dengan kendali programmable logic controller.

c. Bagi pihak UPI khususnya JPTE FPTK UPI dapat meikéerdata dan
infotentang perkembangan SMK di daerah, sehinggajadi bahan
evaluasi dalam mempersiapkan mahasiswanya di ksgbslum nanti
terjun ke lapangan.

d. Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis adaéakukan suatu

penelitian sampai dengan penyusunan laporannya.



e. Secara keseluruhan diharapkan hasil penelitiandapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi pengembangan pendidikaggara tercinta

ini.

1.6 Asums

Diknas UPI (2005:45) menyatakan bahwa :
“ Fungsi asumsi dalam sebuah skripsi, tesis ataujmsertasi merupakan titik
pangkal penelitian dalam rangka penulisan skripsis ataupun desertasi. Asumsi
dapat berupa teori, evidensi-evidensi dan dapa pamikiran peneliti sendiri.
Adapun materinya asumsi tersebut harus sudah nmempsesuatu yang tidak
perlu dipersoalkan atau dibuktikan lagi kebenaransgkurang-kurangnya bagi
masalah yang akan diteliti pada masa itu”.
Berdasar pada pernyataan di atas maka asumsi yamd@piddalam penelitian ini
adalah :
a. Semua siswa yang menjadi objek penelitian telah peésgari pengendali
elektro mekanik denggprogrammable logic controller.
b. kemampuan siswa terhadap teori elektro mekanik atempgogrammable
logic controller bervariasi.
c. Penguasaan materi pengendali elektro mekanik bgapein terhadap

kemampuan siswa dalam mengoperasikan programmadale dontroller

(PLC).

1.7 Hipotesis

Untuk mengarahkan kegiatan penelitian tehadap riasghng diteliti,
maka disusunlah beberapa hipotesis penelitian yemggupakan jawaban

sementara terhadap permasalahan penelitian.



Suharsimi Arikunto (2002 : 64), mengemukakan battipotesis dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementaradtgrtpermasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”
Bertitik tolak dari permasalahan yang ada, makaujgemerumuskan hipotesis
sebagai berikut :
a. H1, . Tingkat penguasaan materi program diklat MengojdeaasMesin
Produksi dengan Kendali elektro Mekanik di SMKN a&rdgong Kaler
Garut dianggap memadai jika dari 75% siswa mendafaatrata-rate> 60
H1; . Tingkat penguasaan materi program diklat MengoeaasMesin
Produksi dengan Kendali elektro Mekanik di SMKN &rdgong Kaler
Garut dianggap tidak memadai jika kurang dari 75%u debih siswa
mendapat nilai rata-rata60
b. H2; . Tingkat penguasaan materi Mengoperasikan MesinuRebalengan
Programmable Logic Controller di SMKN | Tarogong Kaler Garut
dianggap memadai jika dari 75% siswa mendapat mratatrata> 60
H2, : Tingkat penguasaan materi Mengoperasikan Mesiduksi dengan
Programmable Logic Controller di SMKN | Tarogong Kaler Garut
dianggap tidak memadai jika kurang dari 75% at&ihlsiswa mendapat
nilai rata-rata> 60
c. H3y. Tidak terdapat kontribusi yang signifikan antaregkat penguasaan
materi Mengoperasikan Mesin Produksi dengan Keredaektro Mekanik
terhadap Mengoperasikan Mesin Produksi dengagrammable Logic

Controller di SMKN | Tarogong Kaler Garut
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H3,;: Terdapat kontribusi yang signifikan antara tingkanguasaan materi
Mengoperasikan Mesin Produksi dengan Kendali elekilekanik
terhadap Mengoperasikan Mesin Produksi dengagrammable Logic

Controller di SMKN | Tarogong Kaler Garut

1.8 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman yang mungkin tindalam menafsirkan

judul penelitian ini maka perlu disepakati terlehhulu istilah-istilah yang

tersirat di dalamnya sebagai berikut :

Kontribusi menurut W.J.S Poerwadarminta (1984:5#6gngartikan
sebagai sumbangan. Dalam kamus umum Bahasa IndoriBsiai
Pustaka, 1989:664) kontribusi berarti sumbangang ytambulnya dari
sesuatu (manusia atau benda) yang ikut membentték wWeepercayaan
dan lain-lain, yang berarti sumbangan suatu varigoeadap variabel lain
yang dinyatakan dalam bentuk koefisien determi@B) yang diperoleh
dari nilai koefisien korelasi (r) dimana besarnyaefisien korelasi ini
diperoleh dari analisa product momen. Dalam halkomtribusi adalah
besarnya sumbangan penguasaan materi mengoperasgdsam produksi
dengan kendali elektro mekanik terhadap kemampuangaperasikan
programmable logic controller.

Penguasaan

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (1994/1995:%@f)gertian
penguasaan Yyaitu pemahaman atau kesanggupan urdnggumakan

pengetahuan atau kepandaian. Penguasaan merupakatasp atau
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kepandaian yang ditunjukan dalam keahlian atau ilpngetahuan
seseorang dan dalam akademik yang telah dicapaidda@mbangkan
keahliannya di sekolah, biasanya ditunjukan denghkm tes yang telah
disetujui guru.

* Kemampuan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-2 i(Bala
Pustaka,1995:623) kemampuan berarti kesanggupacakdean dan

kekuatan.

1.9 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang dipergunakan dalam peneliti adalah metode
deskriptif korelasional. Metode ini adalah metodenglitian yang digunakan
peneliti di lapangan mengenai hal-hal yang sederjgdi pada masa sekarang dan
masalah itu memerlukan analisis dan pemecahan ahmassrta merupakan

penelahaan hubungan antara dua variabel padaits&tsi atau beberapa subjek.

1.10 Lokasi dan Populas Pendlitian

Penelitiaan ini dilakukan di SMKN 1 Tarogong Kafgarut yang berlokasi
di JI. Suherman No. 13 Telpon (0262) 233411. Adaang menjadi sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI Program KeahliTeknik Pemanfaatan
Tenaga Listrik yang mengikuti Program Diklat Mengogsikan Mesin Produksi
dengan Kendali Elektro Mekanik (MMPKE) dengdmengoperasikan Mesin

Produksi dengan Kenddr ogrammable Logic Controller (MMPKPLC).



